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Abstract  
 
The need for pavement materials in Central Kalimantan is increasing along with the many developments in 
road infrastructure. Therefore, it is necessary to find natural resources around. Tumbang Liting Village, 
Katingan Hilir Sub-district, Katingan Regency, Central Kalimantan Province has abundant natural 
resources in the form of stone and sand resulting from local mining waste and has not been utilised 
properly. Stone from Tumbang Liting Village has a grain size of 5-25 mm with a surface that tends not to be 
angular. The research was conducted to analyse the use of stone and sand from Tumbang Liting Village as 
aggregates in Hot Rolled Sheet Base (HRS-Base) mixes. It is expected that the stone and sand from 
Tumbang Liting Village can be a solution to the need for HRS-Base pavement materials in Central 
Kalimantan, especially in the surrounding areas. The research was conducted in the laboratory, examining 
the physical properties of the aggregate to Marshall testing. The calculation results of the Marshall test 
obtained Optimum Asphalt Content (KAO) of 7.27%, Stability of 850.90 kg, Voids Between Aggregates 
(VMA) of 20.08%, Voids in the Mixture (VIM) of 4.28%, Voids Filled with Asphalt (VFA) of 78.90% and 
Marshall Quotient (MQ) of 265.00 kg/mm. 
 
Keywords: HRS-Base, Marshall, KAO, Gold Mine Waste 

 
Abstrak  

 
Kebutuhan akan material perkerasan jalan di Kalimantan Tengah meningkat seiring dengan banyaknya 
pembangunan pada infrastruktur jalan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk mencari sumber daya 
alam yang ada di sekitar. Desa Tumbang Liting Kecamatan Katingan Hilir Kabupaten Katingan Provinsi 
Kalimantan Tengah memiliki sumber daya alam berupa batu dan pasir yang melimpah hasil dari limbah 
pertambangan lokal dan belum dimanfaatkan dengan baik. Batu dari Desa Tumbang Liting memiliki ukuran 
butir 5-25 mm dengan permukaan cenderung tidak bersudut. Penelitian dilakukan untuk menganalisis 
penggunaan batu dan pasir dari Desa Tumbang Liting sebagai agregat pada campuran Hot Rolled Sheet 
Base (HRS-Base). Diharapkan batu dan pasir Desa Tumbang Liting ini dapat menjadi solusi akan kebutuhan 
bahan perkerasan HRS-Base di Kalimantan Tengah, terkhususnya pada daerah sekitarnya. Penelitian 
dilakukan pada Laboratorium, dilakukan pemeriksaan sifat-sifat fisik pada agregat hingga pada pengujian 
Marshall. Hasil perhitungan dari pengujian Marshall didapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 
7,27%, Stabilitas sebesar 850,90 kg, Rongga Antar Agregat (VMA) sebesar 20,08%, Rongga Dalam 
Campuran (VIM) sebesar 4,28%, Rongga Terisi Aspal  (VFA) sebesar 78,90% dan Hasil Bagi Marshall 
(MQ) sebesar 265,00 kg/mm. 
 
Kata kunci: HRS-Base, Marshall, KAO, Limbah Tambang Emas 
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Pendahuluan 
 
Menurut Puspito (2008), Perkerasan jalan 
merupakan konstruksi jalan yang diperuntukan 
bagi jalan lalu lintas yang terletak di atas tanah 
dasar, dan pada umumnya terdiri dari lapis pondasi 
bawah, pondasi atas, dan lapis permukaan. Fungsi 
zperkerasan zjalan zadalah zuntuk zmenyediakan 
zpermukaan zyang zrata zdan zhalus zbagi zpengemudi, 
zuntuk zmelindungi zlapisan ztanah zdari zpengaruh 
zburuk zperubahan ziklim, zuntuk zmendistribusikan 
zbeban zkendaraan zdengan zbenar zpada zlapisan ztanah, 
zdan zuntuk zmelindungi ztanah zdari ztekanan zbesar. 
 
Menurut zSukirman z(1999), zberdasarkan zbahan 
zpengikatnya, zkonstruksi zperkerasan zjalan 
zdibedakan zatas: zKonstruksi zperkerasan zlentur 
z(Flexible zPavement), zKonstruksi zperkerasan zkaku 
z(Rigid zPavement), zKonstruksi zperkerasan zkomposit 
z(Composite zPavement). Konstruksi zperkerasan 
zlentur z(Flexible zPavement), zyaitu zperkerasan zyang 
zmenggunakan zaspal zsebagai zbahan zpengikat. 
Lapisan-lapisan zperkerasannya zbersifat zmemikul 
zdan zmenyebarkan zbeban zlalu zlintas.  
 
Menurut zSukirman z(1999), zKonstruksi zperkerasan 
zlentur zterdiri zdari zlapisan-lapisan zyang zdiletakkan 
zdi zatas ztanah zdasar zyang ztelah zdipadatkan. Susunan 
zkonstruksi zperkerasan zlentur zterdiri zatas: zLapis 
zpermukaan z(Surface zCourse), zLapisan zpondasi zatas 
z(Base zCourse), zLapisan zpondasi zbawah z(Sub zBase 
zCourse), zLapisan ztanah zdasar z(Subgrade). Lapis 
zpermukaan z(Surface zCourse) zadalah zbagian 
zperkerasan zjalan zyang zpaling zatas. 
 
Salah zsatu zjenis zlapis zpermukaan z(surface zcourse) 
zadalah zLapis zTipis zAspal zBeton z(Lataston). 
Menurut zNur zKhaerat zNur zet zal., z(2021), zLapis 
zTipis zAspal zBeton z(Lataston) zmerupakan zlapis 
zpenutup zyang zterdiri zdari zcampuran zantara zagregat 
zbergradasi ztimpang, zfiller zdan zaspal zkeras zdengan 
zperbandingan ztertentu zyang zdicampur zdan 
zdipadatkan zdalam zkeadaan zpanas zpada zsuhu 
ztertentu. Menurut zBina zMarga zRevisi z2 z(2018), 
zLapis zTipis zAspal zBeton z(Lataston) zyang 
zselanjutnya zdisebut zHRS, zterdiri zdari zdua zjenis 
zcampuran, zHRS zFondasi z(HRS-Base) zdan zHRS 
zLapis zAus z(HRS zWearing zCourse, zHRS-WC). 
HRS-Base zmempunyai zproporsi zfraksi zagregat 
zkasar zlebih zbesar zdaripada zHRS-WC. 
 
Pada zcampuran zHRS-Base zdan zHRS-WC, zmenurut 
zBina zMarga zRevisi z2 z(2018), zuntuk zmendapatkan 
zhasil zyang zmemuaskan, zmaka zcampuran zharus 
zdirancang zsampai zmemenuhi zsemua zketentuan 
zyang zdiberikan zdalam zspesifikasi zdengan zkunci 
zutama zyaitu zgradasi zyang zbenar-benar zsenjang. 
Agregat yang digunakan sebagai campuran harus 
lolos saringan dengan ketentuan mengikuti 

spesifikasi Bina Marga. Berikut tabel spesifikasi 
gradasi agregat gabungan pada HRS-Base. 
 
Tabel 1. Spesifikasi Gradasi Agregat Gabungan 

HRS-Base 

Ukuran zSaringan z(mm) Berat zyang zLolos z(%) 

3/4'' 100 

1/2'' 90-100 

3/8'' 65-90 

No. 8 35-55 

No. 30 15-35 

No. 200 2-9 
(Sumber: zBina zMarga zRevisi z2, z2018) 
 

Tabel 2. Ketentuan Sifat-Sifat Campuran HRS 

Sifat-sifat zCampuran 
Lataston 

Lapis zAus 
Lapis 

zPondasi 

Kadar zaspal zefektif z(%) Min 5,9 5,5 

Jumlah ztumbukan 
zperbidang 

 50 

Rongga zdalam 
zcampuran z(%) 

Min 3,0 

Maks 5,0 

Rongga zdalam zagregat 
z(VMA) z(%) 

Min 17 17 

Rongga zterisi zaspal z(%) Min 68 

Stabilitas zMarshall z(kg) Min 600 

Marshall zQuotient 
z(kg/mm) 

Min 250 

Stabilitas zMarshall zsisa 
z(%) zsetelah zperendaman 
zselama z24 zjam, z60oC 

Min 90 

(Sumber: zBina zMarga zRevisi z2, z2018) 
 
Jalan zmenjadi zprasarana ztransportasi zdarat zyang 
zberperan zpenting zbagi zkemajuan zdan zpembangunan 
zyang zmerata zdi zKalimantan zTengah. Dalam zSeri 
zAnalisis Pembangunan Wilayah Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional Kalimantan 
Tengah z(2015), zmenyatakan zProvinsi zKalimantan 
zTengah zdilayani zoleh zjaringan zjalan zsepanjang 
z15.253 zkm, zdengan zkepadatan zpenduduk zrendah. 
Pembangunan zekonomi zmembutuhkan zdukungan 
zsarana ztransportasi zdan zketersediaan zjaringan zlistrik 
zyang zmemadai. Pembangunan zinfrastruktur zyang 
zbaik zakan zmenjamin zefisiensi, zmemperlancar 
zpergerakan zbarang zdan zjasa, zdan zmeningkatkan 
znilai ztambah zperekonomian. 
 
Dengan zkondisi zdi zKalimantan zTengah zyang zsaat 
zini zmeningkat zdalam zpembangunan zkhususnya 
zpada zinfrastruktur zjalan, zmaka zmembuat zkebutuhan 
zpada zbahan zmaterial zperkerasan zjalan zmenjadi 
zcukup zlebih zbesar. Pada zDesa zTumbang zLiting 
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zKabupaten zKatingan zProvinsi zKalimantan zTengah 
zterdapat zhasil zlimbah zpertambangan zlokal zyang 
zcukup zbanyak zberupa zbatu zdan zpasir. Diperkirakan 
zluas zlahan zlimbah zpertambangan zlokal zyang zada zdi 
zDesa zTumbang zLiting zsebesar z± z765.900 ha, zdan 
zmaterial zini zbelum zdimanfaatkan zdengan zbaik.  
 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis apakah 
batu dan pasir dari Desa Tumbang Liting 
memenuhi spesifikasi Bina Marga sebagai agregat 
dalam campuran perkerasan jalan Hot Rolled 
Sheet-Base (HRS-Base).  
 
Menurut zNur zKhaerat zNur zet zal., z(2021), zpemilihan 
zbahan zuntuk zlapis zpermukaan zperlu 
zdipertimbangkan zkegunaan, zumur zrencana zserta 
zpentahapan zkontruksi, zagar zdicapai zmanfaat zyang 
zsebesar-besarnya zdari zbiaya zyang zdikeluarkan. 
Diharapkan zdengan zmemanfaatkan zsumber zdaya 
zalam zlimbah zpertambangan zlokal zberupa zbatu zdan 
zpasir zyang zada zdi zDesa zTumbang zLiting zini zdapat 
zmenjadi zalternatif zagregat zuntuk zpembangunan 
zjalan zdi zKalimantan zTengah zdan zdaerah zsekitarnya, 
zselain zitu zupaya zuntuk zmengurangi zlimbah zhasil 
zpertambangan zlokal zdan zefisiensi zterhadap zwaktu 
zdan zbiaya zdapat zdicapai. 
 
Metode 
 
Penelitian ini menggunakan metode uji 
laboratorium dalam menganalisis batu dan pasir 
dari Desa Tumbang Liting. Pengambilan data 
sampel dilakukan dengan membuat 15 buah benda 
uji (briket). Dengan komposisi terdiri atas Batu 
Pecah dan Pasir Eks. Tumbang Liting dan Abu 
Batu Eks. Merak yang didapatkan dari stockpile 
PT. Karya Halim Sampoerna Jalan Mahir Mahar 
Kota Palangka Raya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: zGoogle zEarth, z2023) 

Gambar z1. Lokasi zPengambilan zMaterial 
di zDesa zTumbang zLiting z 

 
Untuk zmaterial zbatu zdari zDesa zTumbang zLiting, 
zdipecahkan zsecara zmanual zmenggunakan zpalu zagar 
zmendapatkan zsyarat zkarakteristik zagregat zkasar 
zyang zmemenuhi zpada zcampuran zHot zRolled zSheet-
Base z(HRS-Base). Selanjutnya zdilakukan 

zpemeriksaan zsifat-sifat zfisik zdari zmasing-masing 
zagregat. Data zyang zdidapatkan zdari zpemeriksaan 
zsifat zfisik zagregat zdigunakan zuntuk zmembuat 
zrencana zkomposisi/proporsi zcampuran. Untuk 
zrencana zcampuran zmenggunakan zmetode zAsphalt 
zInstitute, zdengan zperhitungan zawal zdilakukan zcara 
zdiagonal zdan zhasil zkomposisi zyang zdidapat 
zdikontrol zdengan zcara zcoba-coba z(trial zand zerrror). 
Komposisi/proporsi zyang zsudah zdidapatkan 
zselanjutnya zdigunakan zuntuk zmembuat zbenda zuji 
zdan zdilakukan zpengujian zMarshall. 
 
Untuk zbagan zalir zpenelitian zdapat zdilihat zpada 
zgambar zberikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar z2. Bagan zAlir zPenelitian 

 
Hasil zdan zPembahasan 
 
Pengujian zSifat-Sifat zFisik zAgregat z 
 
Hasil zpengujian zsifat-sifat zfisik zagregat zberupa 
zpemeriksaan zgradasi z(analisa zsaringan) zagregat 
zkasar zdan zhalus, pemeriksaan zberat zjenis zdan 
zpenyerapan zagregat zkasar zdan zhalus, zkeausan 
z(abrasi) zagregat zkasar zdan zpemeriksaan zkadar 
zlempung z(sand zequivalent) zdapat zdilihat zpada 
zTabel zdi zbawah zini. 
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Tabel z3. Hasil zPemeriksaan zGradasi 

(Sumber: zHasil zPengujian zLaboratorium, z2023) 
 

Tabel z4. Hasil zPemeriksaan Berat Jenis, 
Penyerapan, Keausan, dan Sand 
Equivalent 

(Sumber: zHasil zPengujian zLaboratorium, z2023) 
 
Dari hasil pemeriksaan berat jenis, penyerapan, 
keausan, dan sand equivalent semua menunjukkan 
telah memenuhi spesifikasi sehingga agregat dapat 
digunakan bagi campuran HRS-Base. 
 
Rencana zCampuran z 
 
Rencana zcampuran zmenggunakan zmetode zAsphalt 
zInstitute, zdengan zperhitungan zawal zdilakukan zcara 
zdiagonal zdan zhasil zkomposisi zyang zdidapat 
zdikontrol zkembali zdengan zcara zcoba-coba z(trial 
zand zerrror). Hasil zperhitungan zgradasi zagregat 
zgabungan zcara ztrial zand zerror zdan zgrafiknya zdapat 
zdilihat zdi zbawah zini.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel z5. Hasil zGradasi zAgregat zGabungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: zHasil zPerhitungan, z2023) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar z3. Grafik zGradasi zAgregat zGabungan 
Cara zTrial zand zError 

 
Dari zhasil zgradasi zagregat zgabungan zyang ztelah 
zdidapatkan, zselanjutnya zmenentukan znilai zkadar 
zaspal ztengah zdengan zrumus: 
 
 
 
 
Keterangan: z z z z 
Pb  = zKadar zaspal 
CA  = zAgregat zkasar z(Coarse 

Aggregate) 
FA  = zAgregat zhalus z(Fine 
zAggregate) 
Filler  = zAgregat zhalus zlolos zsaringan z 

No. 200 
Konstanta = z2,0 z- z3,0 z 

(diambil znilai zkonstanta z= z2,0) 
 
 
 
 
 
 
Didapatkan kadar aspal tengah sebesar 7%, dari 
nilai Pb selanjutnya diambil 2 variasi kadar aspal 
ke bawah dan ke atas dengan interval 0,5%. Maka 
diperoleh 5 variasi kadar aspal, yaitu 6%, 6,5%, 
7%, 7,5%, dan 8%. Digunakan total berat 
persentase agregat yaitu 1.200 gram. 

No. Saringan 
Persentase zLolos zSaringan z(%) 

Agregat 
zKasar z(CA) 

Agregat zHalus z(FA) 

Inch mm 
Eks. 

Tumbang 
zLiting 

Abu zBatu z 
Eks. 

Merak 

Pasir z 
Eks. 

Tumbang 
zLiting 

#3/4 19 100,00 100,00 100,00 
#1/2 12,5 78,60 100,00 100,00 
#3/8 9,5 43,42 100,00 100,00 
No.8 2,36 2,91 67,03 89,35 

No.30 0,60 2,02 37,84 47,07 
No.200 0,075 0,81 12,71 12,51 

Pemeriksaan 

Agregat 
zKasar 

z(CA) 
Agregat zHalus z(FA) 

Spesifikasi 
Eks. 

Tumbang 
zLiting 

Abu 
zBatu 
Eks. 

Merak 

Pasir z 
Eks.Tumbang 

zLiting 

Berat zJenis z 
z(gram/cm3) 

2,479 2,334 2,613 - 

Berat zJenis 
zKering 

zPermukaan z/ 
zSSD 

z(gram/cm3) 

2,525 2,401 2,639 - 

Berat zJenis 
zSemu 

z(gram/cm3) 
2,598 2,502 2,683 Min. 2,5 

Penyerapan 
z(%) 

1,837 2,877 0,990 Maks. 3 

Keausan z/ 
zAbrasi z(%) 

35,09 - - Maks. 40 

Sand 
zEquivalent 

z(%) 
- - 69,32 Min. 50 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

100,00

Grafik Gradasi Gabungan Cara Trial and Error
(Eks. Tumbang Liting)

Kombinasi Agregat Batas Atas Batas Bawah

0,075   0,6          2,38 9,5                           12,5                                                            19

No. 200    No. 30       No. 8                                                                            3/8''                              1/2''                                                                  3/4''

(mm)

Lolos %

Keterangan:

(1)                 Konstanta + (%Filler) 0,18       

 + FA) (% 0,045 + CA) (% 0,035 = Pb

             7%  7,07 = Pb

 2,0 + 8,01) x (0,18        

+ 40,49) x (0,045 + 51,50) x (0,035 = Pb



Inch mm 100% 39% 100% 32% 100% 29%

#3/4 19 100 39 100 32 100 29 100 100

#1/2 12,5 78,6 30,65 100 32 100 29 91,65 90-100

#3/8 9,5 43,42 16,93 100 32 100 29 77,93 65-90

No.8 2,38 2,91 1,14 67,03 21,45 89,35 25,91 48,5 35-55

No.30 0,595 2,02 0,79 37,84 12,11 47,07 13,65 26,55 15-35

No.200 0,074 0,81 0,32 12,71 4,07 12,51 3,63 8,01 2-9

No. Saringan

Agregat 
Kasar (CA)

Agregat Halus (FA)
Total 

Kombinasi
Spesifikasi

Batu Pecah Abu Batu Pasir 
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Selanjutnya zmenghitung zberat zmaterial zdan zaspal 
zdalam zcampuran. Berikut ztabel zhasil zperhitungan 
zdari zrencana zkomposisi zcampuran. 
 

Tabel z6. Rencana zKomposisi zCampuran 

 (Sumber: zHasil zPerhitungan, z2023) 
 
Pengujian zMarshall 
 
Benda uji yang telah dibuat zsesuai zdengan zrencana 
zkomposisi zcampuran zselanjutnya zdilakukan 
zpengujian zMarshall. Hasil zperhitungan zdari 
zpengujian zMarshall zsebagai zberikut. 
 
Tabel z7. Hasil zPerhitungan zPengujian zMarshall 

 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: zHasil zPerhitungan, z2023) 
 
Hasil perhitungan pengujian Marshall 
menunjukkan bahwa pada kadar aspal 6,5%, 7%, 
dan 7,5% memenuhi spesifikasi pada semua 
parameter karakteristik Marshall, sedangkan pada 
kadar aspal 6% dan 8% beberapa parameter 
karakteristik Marshall tersebut tidak memenuhi 
spesifikasi. Untuk grafik hubungan parameter 
karakteristik Marshall terhadap kadar aspal dapat 
dilihat pada gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar z4. Grafik zHubungan Stabilitas zterhadap 

Variasi Kadar Aspal 
 
Dari Gambar 4 dapat dilihat nilai stabiitas tertinggi 
pada kadar aspal 7% sebesar 884,554 kg dan nilai 

stabilitas terendah pada kadar aspal 8% sebesar 
826,092 kg. Secara keseluruhan nilai stabilitas 
memenuhi spesifikasi Bina Marga Revisi 2 (2018) 
untuk campuran HRS-Base yaitu minimal 600 kg. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar z5. Grafik zHubungan Rongga Antar 
Agregat (VMA) zterhadap Variasi 
Kadar Aspal 

 
Pada Gambar 5 dapat dilihat nilai rongga antar 
agregat (VMA) tertinggi pada kadar aspal 8% 
sebesar 20,497% dan nilai rongga antar agregat 
(VMA) terendah pada kadar aspal 6% sebesar 
18,235%. Nilai rongga antar agregat (VMA) pada 
seluruh kadar aspal memenuhi spesifikasi Bina 
Marga Revisi 2 (2018) untuk campuran HRS-Base 
yaitu minimal 17%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar z6. Grafik zHubungan Rongga Dalam 
Campuran (VIM) zterhadap Variasi 
Kadar Aspal 
 

Gambar 6 menunjukkan bahwa Nilai rongga dalam 
campuran (VIM) yang memenuhi spesifikasi 
berada pada kadar aspal 6,5%, 7%, dan 7,5%, 
sedangkan pada kadar aspal 6% dan 8% tidak 
memenuhi spesifikasi Bina Marga Revisi 2 (2018) 
untuk campuran HRS-Base yaitu 3-5%. 
 
 
 
 
 
 

Agregat 
zKasar 
z(CA) 

 zAgregat zHalus z(FA) Variasi zKadar zAspal 

Batu zPecah 
zEks. 

Tumbang 
zLiting 

Abu zBatu 
Eks. Merak 

Pasir zEks. 
Tumbang 

zLiting 
6% 6,5% 7% 7,5% 8% 

% gr % gr % gr 
Berat zKadar zAspal zTerhadap zTotal 

zCampuran z(Gram) 

39 468 32 384 29 348 
76,6 83,42 

90,
32 

97,3 
104,
35 

Berat zTotal zAgregat z1200 zGram 

6 831,648 18,235 5,293 70,991 287,288 VIM Tidak Memenuhi

6,5 845,903 18,94 4,88 74,235 265,347 Memenuhi

7 884,554 19,774 4,614 76,668 272,169 Memenuhi

7,5 826,615 20,401 4,095 79,926 267,196 Memenuhi

8 826,092 20,497 2,919 85,759 258,321 VIM Tidak Memenuhi

Spesifikasi >  600 >17 3-5 > 68 > 250

Kadar Aspal 
(%)

Parameter Karakteristik Marshall

KeteranganStabilitas 
(kg)

VIM (%) VFA (%)
MQ 

(kN/mm)
VMA 
(%)

500,00

550,00

600,00

650,00

700,00

750,00

800,00

850,00

900,00

950,00

1.000,00

5,50 6,00 6,50 7,00 7,50 8,00 8,50

Stabilitas

Aspal terhadap Campuran (%)

St
ab

ilit
as

 
(k

g)

Min

KAO
= 7,27

850,90

15,00

16,00

17,00

18,00

19,00

20,00

21,00

22,00

23,00

5,50 6,00 6,50 7,00 7,50 8,00 8,50

Voids Mineral Agregat (VMA)

V
M

A
(%

)

Aspal terhadap Campuran (%)

Min

KAO
= 7,27

20,08

2,00

3,00

4,00

5,00
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Gambar z7. Grafik zHubungan Rongga Terisi 
Aspal (VFA) terhadap Variasi 
Kadar Aspal 

 
Pada Gambar 7 grafik hubungan rongga terisi aspal 
(VFA) terhadap variasi kadar aspal yaitu 6%, 
6,5%, 7%, 7,5%, dan 8% menunjukkan nilai yang 
didapat memenuhi spesifikasi. Spesifikasi Bina 
Marga Revisi 2 (2018) untuk nilai rongga terisi 
aspal (VFA) pada campuran perkerasan HRS-Base 
adalah minimal 68%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar z8. Grafik zHubungan Nilai Hasil Bagi 

Marshall (MQ) terhadap Variasi 
Kadar Aspal 

 
Nilai hasil bagi Marshall (MQ) yang dinyatakan 
oleh spesifikasi Bina Marga Revisi 2 (2018) untuk 
campuran perkerasan HRS-Base adalah lebih besar 
dari 250 kg/mm. Gambar 8 menunjukkan bahwa 
nilai hasil bagi Marshall (MQ) tertinggi terdapat 
pada kadar aspal 6% yaitu sebesar 287,288 kg/mm 
dan nilai hasil bagi Marshall (MQ) terendah pada 
kadar aspal 8% sebesar 258,321 kg/mm. 
 
Setelah membuat grafik hubungan parameter 
karakteristik Marshall terhadap kadar aspal, maka 
selanjutnya dapat menentukan nilai Kadar Aspal 
Optimum (KAO). Penentuan nilai Kadar Aspal 
Optimum (KAO) dilakukan dengan cara 
memplotkan rentang kadar aspal yang telah 
memenuhi spesifikasi  dari masing-masing 
parameter karakteristik Marshall. Berikut grafik 
hubungan parameter karakteristik Marshall 

terhadap Kadar Aspal Optimum (KAO). 
memenuhi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar z9. Grafik zHubungan zNilai zParameter 

Karakteristik zMarshall zterhadap 
Kadar zAspal zOptimum 

 
Berdasarkan zgrafik zdi zatas, zdapat zdilihat zbahwa 
zrentang zkadar zaspal zyang zmemenuhi zspesifikasi 
zadalah z6,56% z- z7,98%. Dari zrentang ztersebut, 
zdiambil znilai ztengah zsebagai znilai zKadar zAspal 
zOptimum z(KAO) zyaitu z7,27%. Hasil zperhitungan 
znilai zparameter zkarakteristik zMarshall zdengan 
zKAO z7,27% zsebagai zberikut. 
 
Tabel z8. Nilai zParameter zKarakteristik zMarshall 

pada zKadar zAspal zOptimum 
 
 
 
 
 
 

 
Dari znilai zparameter zkarakteristik zMarshall yang 
didapatkan dan dengan zKadar zAspal zOptimum 
z(KAO) zz7,27% menunjukkan bahwa semua telah 
memenuhi spesifikasi Bina Marga Revisi 2 (2018) 
bagi campuran perkerasan zHot zRolled zSheet-Base 
z(HRS-Base). 
 

Kesimpulan 
 
Dari penelitian ini didapatkan hasil zpemeriksaan 
zsifat-sifat zfisik zagregat zmeliputi zpemeriksaan 
zgradasi z(analisa zasaringan), zberat zjenis zdan 
zpenyerapan, zpemeriksaan zkeausan, zdan 
zpemeriksaan zkadar zlempung z(sand zequivalent) 
zmemenuhi zspesikasi Bina Marga zpada zcampuran 
perkerasan zHot zRolled zSheet-Base z(HRS-Base). 
Untuk proporsi/komposisi zcampuran zdidapatkan 
zagregat zkasar zBatu zPecah zEks. Tumbang zLiting 
zsebesar z z39% z= z468 zgram, zAbu zBatu zEks.Merak 
zsebesar z32% z= z384 zgram, zdan zPasir zEks. Tumbang 
zLiting zsebesar z29% z= z348 zgram. Pada nilai Kadar 
Aspal Optimum (KAO) didapatkan = 7,27%, serta 
nilai Karakteristik Marshall dari KAO sebagai 
berikut: Stabilitas = 850,90 kg, Rongga Antar 
Agregat (VMA) = 20,08%, Rongga Dalam 
Campuran (VIM) = 4,28%, Rongga Terisi Aspal 
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(VFA) = 78,90%, dan Marshall Quotient (MQ) = 
265,00 kg/mm. Berdasarkan karakteristik Marshall 
yang didapatkan, Batu dan Pasir dari Desa 
Tumbang Liting yang merupakan material hasil 
dari Limbah Pertambangan Lokal dapat digunakan 
dan memenuhi spesfikasi Bina Marga sebagai 
agregat pada campuran perkerasan Hot Rolled 
Sheet-Base (HRS-Base). 
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